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ABSTRAK

Reza Fatawi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Potensi Alam
Berupa Kerajinan Bambu Di Dusun Karang Asem. Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga. Masalah kemiskinan di Yogyakarta pada tahun 2020 mendapati kenaikan.
Khususnya, jumlah kemiskinan di Kabupaten Bantul menurut data Badan Pusat Statistik
mendapati jumlah 405.613 jiwa yang masih berada dalam garis kemiskinan. Salah satu upaya
untuk menanggulangi masalah ini yaitu melalui pemberdayaan melalui potensi alam. Pohon
bambu di Dusun Karang Asem dimanfaatkan sebagai penompang ekonomi warga dengan
mengolahnya menjadi kerajinan bambu. Adanya pemberdayaan ini banyak menuai manfaat

positif bagi masyarakatnya seperti perbaikan pendapatan dan terciptanya lapangan pekerjaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses dan dampak pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa bambu di Dusun Karang Asem.
Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini diantaranya pengumpula data reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa proses pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh masyarakat Dusun Karang Asem melalui pemanfaatan potensi alam ini
meliputi pemungkinan, penguatan, penyokongan, pemeliharaan, dan perlindungan. Proses
pemungkinan dari penelitian ini adalah mengangkat potensi pohon bambu di Dusun Karang
Asem menjadi kerajinan bambu. Proses kedua yaitu penguatan berupa pemberian motivasi
dan pengetahuan berusaha sebagai pengrajin bambu. Proses selanjutnya penyokongan berupa
pembekalan pengetahuan dan pelatihan menganyam bambu. Proses keempat yaitu
perlindungan dengan upaya memasarkan produk kerajinan bambu. Proses terakhir yaitu
pemeliharaan dengan cara pemantauan stok bahan baku dan pengecekan barang. Hasil
penelitian ini juga memiliki beberapa dampak pemberdayaan. Dampak positif yaitu pada

perbaikan pendapatan, terciptanya lapangan pekerjaan, perbaikan untuk memenuhi

xi



kebutuhan pokok dan pendidikan masyarakat di Dusun Karang Asem. Dampak negatif : stok
pohon bambu di Dusun Karang Asem menipis dan persaingan antar pengepul yang
mengakibatkan para pengrajin bambu bersikap konpetitif dan berkemungkinan menimbulkan
konflik

Kata Kunci : Pemberdayaan, Potensi Alam, Kerajinan Bambu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
1. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu berasal dari
kata “Daya” yang artinya kemampuan untuk melakukan.! Sedangkan kata
“Masyarakat” dalam KBBI yaitu sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan dan

terikat dalam sebuah kebudayaan yang mereka anggap sama.?

Menurut Dwidjowito menyebutkan pemberdayaan masyarakat mengandung dua
pengertian yaitu : Pertama, pemberdayaan masyarakat adalah memberi kekuasaan,
mengalihkann kekuatan, atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Pengertian kedua,

adalah usaha untuk memberi kemampuan atau keberdayaan.®

Pada hakekatnya pengembangan masyarakat adalah upaya untuk menyiapkan
masyarakat agar mereka mampu dan mau secara aktif berpartisipasi dalam setiap

program dan kegiatan pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup

! Indonesia Kamus Besar Bahasa, ‘Arti Kata Sunber Daya’ <https://kbbi.web.id/daya> [accessed 21
February 2022].

2 Kamus besar bahasa Indonesia, ‘Arti Kata Sunber Masyarakat® <https://kbbi.web.id/masyarakat>
[accessed 21 February 2022].

3 Ardito Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan Dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: CV
BUDI UTAMA, 2017).



(kesejahteraan) dirinya, baik dalam pengertian ekonomi, sosial, fisik, maupun mental.
Lebih singkatnya, pemberdayaan masyarakat adalah upaya membantu masyarakat agar
pembangunan dapat dilakukan dengan prakarsa sendiri dengan mengidentifikasi
kebutuhannya, menggali dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk

kesejahtaraannya sendiri.*

Maka yang dimaksud pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini yaitu
upaya masyarakat Dusun Karang Asem, Muntuk, Dlingo dalam mengelola dan
memanfaatkan potensi alam sebagai faktor penunjang kesejahteraan masyarakat.
Sehingga, masyarakat Dusun Karang Asem diharapkan memiliki kemampuan dalam

pemberdayaan secara mandiri atau berdaya.
2. Potensi Alam

Potensi dalam KBBI memiliki arti yaitu kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan.® Sedangkan alam menurut KBBI memiliki arti
segala sesuatu yang termasuk dalam satu lingkungan dan dianggap satu keutuhan.® Jadi
potensi alam adalah kemampuan yang memiliki kemungkinan untuk dikembangkan

dengan memanfaatkan kelebihan yang ada dalam suatu lingkungan.

4 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, ed. by Titik Helmi Khoiriyah (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2012).

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘Arti Kata Sunber Potensi’ <https://kbbi.web.id/potensi> [accessed
22 February 2022].

® Kamus besar bahasa Indonesia, ‘Arti Kata Sunber Alam’ <https://kbbi.web.id/alam> [accessed 22
February 2022].



Potensi alam yang di fokuskan dalam penelitian ini adalah banyaknya pohon
bambu yang ada di kawasan Desa Muntuk. Tentunya potensi alam berupa bambu yang
melimpah berpotensi apabila didukung dengan sumber daya manusia yang mandiri

atau berdaya.

3. Kerajinan Bambu

Kerajinan bambu merupakan salah satu sumber penghasilan masyarakat Dusun
Karang Asem. Pengerjaan kerajinan bambu pada umumnya dilakukan secara manual
oleh masyarakat dengan menganyam bambu. Produk yang dihasilkan dari menganyam
bambu, diantaranya kalo, tambir, tampah, kukusan, dan lain-lainnya. Produk-produk

kerajinan bambu tradisional ini diproduksi secara turun-temurun oleh masyarakatnya.

Jadi maksud peneliti mengambil judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pemanfaatan Potensi Alam berupa Kerajinan Bambu Di Dusun Karang Asem yaitu
untuk mengetahui upaya masyarakat Dusun Karang Asem dalam mengelola dan

memanfaatkan potensi alam sebagai faktor penunjang kesejahteraan masyarakat.

B. Latar Belakang

Desa merupakan bagian terkecil yang memiliki keanekaragaman potensi sumber
daya alam, letak georafis, dan kondisi alam yang berbeda. Keadaan alam yang berbeda pada
suatu wilayah menghasilkan keragaman ciri khas potensi alam di Indonesia. Salah satunya
potensi alam yang ada di Desa Muntuk Dlingo adalah kekayaan alam berupa pohon bambu.

Dalam pembangunannya, pemanfaatan pohon bambu di Desa Muntuk dikembangkan



dengan melihat pula perilaku dan budaya masyarakat sekitar. Menurut Pingkan Aditiawati,
dkk, hal ini dilakukan supaya dapat memberikan dampak pada kesejahteraan masyarakat

dengan menggali potensi alam yang ada.’

Menurut Almasdi Syahza dan Suarman di daerah pedesaan masih terdapat
kemiskinan yang mana pelaksanaan pembangunan masih mendapati ketimpangan wilayah.
Akibatnya masyarakat belum mampu untuk meningkatkan kesejahteraannya.® Hal tersebut
diselaraskan dengan banyaknya infrastruktur yang belum memadahi di desa secara luas.
Hal tersebut menambah kurangnya perkembangan kesejahteraan masyarakat di desa. Di
Indonesia kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang mendasar. Hal ini dapat
diketahui dari adanya berbagai kekurangan dan ketidakberdayaan seseorang yang miskin.
Kemiskinan pada umumnya menggambarkan kondisi dimana ketiadaan kepemilikan dan
rendahnya pendapatan, atau kondisi dimana tidak terpenuhinya kebutuhan dasar seperti
sandang, pangan, dan papan.® Lebih rinci lagi kemiskinan juga berkaitan dengan rendahnya
tingkat pendidikan, kesehatan, ketidakberdayaannya untuk berpartisipasi dalam
pembangunan serta berbagai masalah yang berkenaan dengan pembangunan manusia.
Ruang kemiskinan termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air, perumahan yang

sehat, perawatan kesehatan yang kurang baik, dan tingkat pendidikan yang rendah.

" Togar M. Simatupang Pingkan Aditiawati, Dea Indriani Astuti, Gede Suantika, ‘MODEL DESA
VOKASI DALAM PEMBERDAY AAN MASYARAKAT DAN LOCAL POTENTIAL DEVELOPMENT OF
PANAWANGAN VILLAGE AS A MODEL OF Pingkan Aditiawati , Dea Indriani Astuti , Gede Suantika ,
Togar M . Simatupang PENDAHULUAN Potensi Lokal Adalah Kekayaan Alam , Budaya , D’, Sosioteknologi,
15 (2016).

8 Almasdi Syahza dan Suarman ‘Upaya Percepatan Pembangunan Ekonomi Pedesaan’, Jurnal
Ekonomi Pembangunan, 14.1 (2013), 126-39.

® Ardito Bhinadi.



Kemiskinan di negara-negara berkembang salah satu penyebabnya ialah rendahnya
kualitas sumber daya manusianya. Rendahnya kualitas SDM ini ditandai dari motivasi dan
penguasaan teknologi dan menejemen yang kurang baik, kelembagaan yang belum bisa
mengimbangi pembangunan, sarana dan prasana yang belum merata dan tidak sesuai dengan
kebutuhan pembangunan, minimnya modal, dan berbelitnya administrasi serta peraturan
yang ada.!® Hal-hal ini tentunya menyebabkan masyarakat miskin tidak mampu

mengembangkan peluang dan potensi yang ada.

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bantul mendapati data angka garis
kemiskinan yang berada di Yogyakarta pada akhir bulan 2020. Hasilnya, terdapat 2.487.783
penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. Angka tersebut naik daripada tahun
sebelumnya yang berada di angka 2.326.900. jadi, terjadi kenaikan 0,01 jumlah kemiskinan
dari tahun 2019-2020. Khususnya di Bantul sendiri, jumlah kemiskinan menurut tabel dari
BPS Kabupaten Bantul mendapati jumlah 405.613 jiwa yang masih berada dalam garis

kemiskinan.!!

Dalam penangangan kasus kemiskinan yang terjadi pemerintahan daerah sebagai
garda terdepan. Dalam melihat masalah kesmisikinan tersebut pemerintah daerah telah
melalukan berbagai upaya. Wujud dalam kepedulian pemerintah daerah diantaranya adalah
program-program penanggulangan kemiskinan dan pengangguran yang dijalankan oleh

Pemerintah Kota Yogyakarta diantaranya Rapor Keluarga, Gerakan Segoro Amarto, dan

10 Khausar, ‘MENGATASI KEMISKINAN MELALUI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT’,
Visipena, 3 (2012), 39-70 <https://doi.org/10.46244/visipena.v3i2.58>.
11 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul (Statistics Bantul).



Kelompok Usaha Bersama (KUBE).'> Namun beberapa hal itu dirasa kurang memberikan
efek yang besar dalam mengatasi angka kemiskinan di Kabupaten Bantul. Dalam hal ini
pemerintah daerah harus lebih tegas dan membuat kebijakan dalam menyelesaikan masalah
kemiskinan. Penggalakan program pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja tentunya
perlu dilakukan pemerintah daerah. Dengan menciptakan lapangan pekerjaan masyarakat
mampu lebih mandiri dan tentunya lebih mengurangi pengangguran sehingga menekan

angka kemiskinan.

Dalam menekan angka kemiskinan, pemerintah indonesia masih memusatkan
terhadap jenis bantuan yang bersifat chairity atau bantuan non softskill. Pada hakekatnya
jenis bantuan yang bersifat seperti ini hanya akan bertahan secara singkat atau sesaat. Dengan
melihat kondisi masyarakat yang konsumtif. Menurut Baudrillard, disini dalam
perumpamaannya jantung konsumsi sebuah organisasi total dari kehidupan sehari-hari
sebagai homogenisasi yang sempurna seperti pada masyarakat konsumen yang cenderung
memanfaatkan nilai uang lebih besar daripada nilai guna.’® Masyarakat yang memiliki jiwa
konsumtif hanya menggunakan harta untuk kesenangan semata. Hal tersebut membuat
bertambah buruknya pola hidup masyarakat Indonesia. Jenis bantuan chairity yang tanpa
dibarengi dengan pemberian arahan dan pemantauan yang jelas hanya akan menumbuhkan

ketergantungan pada diri masyarakat indonesia. Oleh karena itu, seharusnya pemerintah

22018 Rasbin, ‘Studi Di Kota Yogyakarta Dan Malang ( Regional Government Efforts To Reduce
Poverty and Unemployment : Study in Yogyakarta and Malang City )’, Jurnal Kajian, 2018, 129-42.

13 Muhammad Eko Subagtio, ‘Pola Hidup Konsumtif Masyarakat Penerima Bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH)’, Administratio, 11 (2020), 117 <https://doi.org/10.23960/administratio.v11i2.148>.



melirik pemberian bantuan berbentuk pemberdayaan ataupun empowerment secara

keseluruhan.

Dalam pemberian bantuan pembagian siklus bantuan haruslah diperhatikan seperti
jangka pendek, menengah, dan jangka panjangnya. Oleh karena itu empowerment merupakan
elemen yang penting. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu cara untuk membangun daya
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki
masyarakat serta upaya untuk mengembangkannya. Hal ini dapat memperkuat potensi atau
daya yang dimiliki masyarakat tersebut. Konsep yang terdapat dalam pemberdayaan
masyarakat menurut Winarni (1998) dalam buku Ardito Bhinadi adalah meliputi tiga hal
yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), dan

terciptanya kemandirian.#

Pada konsep pemberdayaan bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Menurut Baiquni, dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa dengan memanfaatkan
sumber daya dari masyarakat perdesaan terdapat tiga pilar. Pertama, pengelolaan sumber
daya perdesaan yang berkelanjutan dalam mendukung terciptanya kesejahteraan masyarakat.
Kedua, pemanfaatan sumber daya perdesaan untuk memperkuat sosial ekonomi perdesaan
melalui pemberdayaan masyarakat dan institusi terkait. Ketiga, pemahaman tentang

permasalahan dan potensi sumber daya yang ada.’®

14 Ardito Bhinadi.
15 Ardito Bhinadi.



Pemberdayaan masyarakat berbasis semberdaya alam merupakan salah satu konsep
yang relevan diimplementasikan di kawasan sarat akan potensi dan pendukung lainnya. Salah
satu daerah yang memiliki potensi alam ini yaitu Dusun Karang Asem, daerah ini memiliki
potensi dengan melimpahnya pohon bambu. Hal ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai

potensi penunjung ekonomi masyarakat Dusun Karang Asem.

Sejarah singkat kerajinan bambu ada di Desa Muntuk berawal dari keluarga Ki
Honggo Wongso. Keluarga Ki Honggo Wongso merupakan warga yang berasal dari Ibu Kota
Mataram yang ingin hidup damai di sekitar Sendang Sinangka Dlingo. Karena terbiasa hidup
di ibukota, keluarga ini harus mengolah akal budinya untuk dapat bertahan hidup di daerah
pedesaan. Keluarga ini tidak memiliki kebiasaan bertani dan tidak memiliki kebiasaan
bekerja dibawah terik matahari karena dulu sewaktu dikota keluarga ini serba berkecukupan.
Dari kegelisaan ini Keluarga Ki Honggo Wongso kemudian menemukan potensi alam berupa
melimpahnya pohon bambu yang ada di sisi utara Sendang Sinongko. Hal tersebut lalu
dimanfaatkan Ki Honggo Wongso untuk membuat alat untuk memeras kelapa dari bambu.*®
Dari situ kerajinan bambu mulai berkembang lebih meluas di Desa Dlingo hingga di Dusun

Karang Asem.

Masyarakat mengelola potensi bambu menjadi suatu kerajinan tradisional yang
memiliki nilai jual dan prospek yang baik dalam pemasaran. Menurut Firsty Presganachya

dalam penelitiannya di Desa Pakem Gebang, untuk satu orang pengrajin saja mampu

16 Administrator, ‘Sejarah Dan Kelompok Kerajinan Lokal Kalurahan Muntuk’, Kalurahan Muntuk,
2021  <https://muntuk.bantulkab.go.id/first/artikel/330-Sejarah-dan-Kelompok-Kerajinan-Lokal-Kalurahan-
Muntuk-> [accessed 24 February 2022].



memproduksi besek sebanyak 10.920 pasang dalam setahun, hal tersebut berarti kapasitas
produksi pengrajin Desa Pakem Gebang cukup tinggi dan dapat bersaing dengan wilayah lain

di Indonesia.’

Produk ayaman bambu yang ada di Dusun Karang Asem yang diantaranya kalo,
tambir, tampah, kukusan, dan lain-lainnya. Jika dilihat dari jenis produk-produknya di Desa
Muntuk memiliki lebih banyak inovasi dalam mengembangkan macam-macam jenis
kerajinan bambunya. Dan hal tersebut merupakan potensi untuk dapat menanggulangi

kemiskinan yang ada di desa.

Dalam proses penunjang pemberdayaan tersebut di daerah Dusun Karang Asem
memiliki dua metode dalam melakukan penjualan. Pertama, masyarakat sekitar mengikuti
kelompok pengrajin bambu yang mana produk jadi dijual kepada pengelola kelompok atau
pengepul kerajinan. Dalam hal ini, biasanya pengrajin belum berdaya untuk menciptakan
pasarnya sendiri. Salah satu faktornya adalah motivasi yang kurang dan minimnya akan
pengetahuan teknologi. Maka dari itu, para pengrajin lebih memilih untuk menjual kepada
pengepul kerajinan tanpa harus memikirkan proses transaksi dengan konsumennya dan
keuntungan yang di dapat oleh pengepul pun tidak didapat secara keseluruhan atas
produknya. Kedua, pengrajin bambu melakukan penjualannya secara mandiri. Proses metode
ini dilakukan secara langsung kepada konsumen dan tidak langsung (online) dengan

menggunakan berbagai media sosial yang ada di internet.

7 Firsty Presganachya, ‘Nilai Ekonomi Kerajinan Anyaman Bambu Desa Pakem Gebang Dan Prospek
Pemasaran’, Eprint.Ums, 2022.



Dari uraian diatas, potensi kerajinan bambu di Dusun Karang Asem dapat
memberikan kesejahteraan warga dengan menggunakan pemberdayaan yang berkelanjutan
seperti yang ada di Dusun Karang Asem. Memanfaatkan potensi alam dapat dilakukan
sebagai penunjang kemajuan perdesaan. Akan tetapi, masalah sosial dan lingkungan bisa saja
terjadi apabila pemberdayaan ini karena alam mungkin saja bisa menurun kualitas dan
kuantitasnya. Disini peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pemberdayaan yang
ada di Dusun Karang Asem. Potensi alam Desa Dlingo yang berupa melimpahnya pohon
bambu dapat dimanfaatkan sebagai penompang ekonomi warganya. Lebihnya supaya
diketahui bagaimanakah Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Potensi Alam
berupa Kerajinan Bambu Di Dusun Karang Asem dapat diketahui proses pemberdayaan dan

dampak apa saja terjadi.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang ingin diteliti oleh peneliti
yaitu :
1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa
kerajinan bambu di Dusun Karang Asem?
2. Apa saja dampak pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa

kerajinan bambu di Dusun Karang Asem?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :
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1. Agar dapat diketahui, dikaji lebih dalam, dan terdiskripsikan bagaimana pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa kerajinan bambu di Dusun Karang
Asem.

2. Memberikan informasi kepada pembaca tentang adanya pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan potensi alam berupa kerajinan bambu di Dusun Karang Asem sehingga

penelitian ini dapat bermanfaat.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna baik secara praktis dan

teoritis :

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori pemberdayaan masyarakat.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi penelitian serupa
sehingga mampu memberikan hasil yang lebih baik dari penelitian yang telah ada.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi dan menambah
wawasan tentang pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kesejahteraan desa
melalui pembuatan ayaman bambu. Sehingga diketahui bagaimana dalam prosesnya dan
dampak dari adanya pemberdayaan ini.
b. Bagi pengelola dan penggiat ayaman bambu di desa muntuk, semoga penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi dan refleksi dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan di

desanya.
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c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan

dalam membentuk kebijakan-kebijakan dalam program pengentasan kemiskinan.

F. Tinjauan Pustaka

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang terkait dan dapat menjadikan rujukan
dalam penelitian “pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa

kerajinan bambu di Dusun Karang Asem ” diantaranya :

1. Skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung
Kerajinan Bambu Dan Rotan (Krabatan) Di Kelurahan Pakintelan Kota Semarang”
oleh Risista Ratri Rahayu.'® Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Kelurahan Pakintelan
melalui program Kampung Kerajinan Bambu dan Rotan (KRABATAN). Masyarakat
sekitar memanfaatkan potensi alam berupa pohon bambu dan rotan yang ada di

Kelurahan Pakintelen.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan yang mana pemberdayaan masyarakat
dilakukan dengan memanfaatkan potensi alam sekitar. Perbedaan yang ada dalam
penelitian tersebut yaitu pada fokus penelitian. Penelitian tersebut terfokus pada program

Kampung KRABATAN. Program tersebut merupakan program pemberdayaan dari

18 Feri Ferdaus, ‘“Peran Dinas Perikanan Dan Kelautan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Di
Kabupaten Purbalinggo™, UMM Institutional Repository (Universitas Muhammadiyah Malang, 2016)
<https://eprints.umm.ac.id/23466/>.

12



himbauan pemerintah Walikota Semarang untuk membentuk kampung tematik dengan
mengembangkan potensi wilayah. Sedangkan penelitian ini terfokus pada pemberdayaan
masyarakat dengan pemanfaatan sumber daya alam yang berupa melimpahnya pohon
bambu di daerah Muntuk Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. Yang mana
pemberdayaan yang ada di Dusun Karang Asem jika dilihat secara history ada karena

kegelisahan murni dari masyarakatnya.

2. Dalam jurnal yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Lidi
Kelapa di Desa Grogolpenatus Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen” oleh
Warto dan Agus Sriyanto.*® Jurnal ini dituliskan untuk mengetahui bagaimana
pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan limbah lidi yang melimpah sebagai
potensi berkembangnya taraf ekonomi masyarakat. Jurnal ini menggunakan metode
pemberdayaan dengan system bottom-up mengajak masyarakat masyarakat terlibat
langsung dalam proses identifikasi, penemuan ide, pelaksanaan hingga evaluasi program

pemberdayaan.

Persamaan dalam jurnal tersebut adalah tujuan dari program. Adanya program
pemberdayaan diharapkan dapat meningkatkan tarap ekonomi warga dan diharapkan
dapat berjalan secara berkelanjutan. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek

penelitian. Pada jurnal subjeknya adalah ibu-ibu PKK Desa Grogolpenatus. Sedangkan

19 Warto Warto and Agus Sriyanto, ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Lidi Kelapa Di
Desa Grogolpenatus Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen’, Solidaritas: Jurnal Pengabdian, 1.1 (2021),
55-65 <https://doi.org/10.24090/sjp.v1i1.5083>.
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subjek dalam penelitian ini merupakan masyarakat pengrajin bambu Dusun Karang

Asem.

3. Dalam jurnal yang berjudul “Nilai Ekonomi Kerajinan Anyaman Bambu Desa Pakem
Gebang Dan Prospek Pemasaran ” oleh Firsty Presganachya.?® Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan nilai dan propsek pemasaran kerajinan anyaman bambu dari
Desa Pakem Gebang dalam meningkatkan kreatifitas anyaman bambu agar daya jual
lebih bersaing. Subyek penelitiannya adalah pengrajin dan pengepul anyaman bambu di

Desa Pakem Gebang.

Persamaan dalam penelitian adalah sama-sama meneliti kaitannya dengan
pemberdayaan masyarakat dengan potensi alam sekitarnya berupa pohon bambu.
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian, fokus penelitian terdahulu ialah
nilai ekonomi dan prospek pemasaran kerajinan anyaman bambu Desa Pakem Gebang.
Sedangkan penelitian ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan

kesejahteraan desa melalui pembuatan anyaman bambu di Desa Muntuk Dlingo.

4. Dalam jurnal yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Pada Paguyuban Ukm
Kerajinan Bambu Brajan Melalui Penerapan Digital Marketing Di Desa Sendangagung
Minggir Sleman” oleh Yuni Istanto , Gunawan Nusanto, dan Sri Dwi Ari Ambarwati.?!

Penelitian ini berlatarbelakang dari terdampaknya UKM Bambu Brajan oleh

20 Presganachya.

2Yuni Istanto and others, ‘PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA PAGUYUBAN UKM
KERAJINAN BAMBU BRAJAN MELALUI PENERAPAN DIGITAL MARKETING DI DESA
SENDANGAGUNG MINGGIR SLEMAN’, DHARMA LPPM, 2 (2021).
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coronavirus disease 2019 (COVID-19) dan menurunnya hasil penjualan UKM tersebut.
Program pengabdian di penelitian ini bertujuan untuk membantu meningkatkan
ketrampilan sumber daya manusia UKM dalam menghadapi pemasaran digital, melalui
program pelatihan pembuatan social media, pembuatan website dan cara memasuki
market place untuk meningkatkan permintaan produk yang dihasilkan oleh pengrajin
bambu dan pendampingan peningkatan softskill SDM.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian peneliti ialah dari tujuannya.
Berdasarkan tujuannya untuk mengentaskan dan menanggulangi kemiskinan yang ada
dimasyarakat pedesaan. Perbedaan antara jurnal dan penelitian peneliti terletak pada
fokus penelitiannya. Jurnal ini terfokus pada penerapan digital marketing di Desa
Sendangagung Minggir Sleman. Sedangkan penelitian peneliti terfokus pada
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam kerajinan bambu di Dusun

Karang Asem.

Dari pemaparan beberapa kajian pustaka di atas, membuktikan bahwa penelitian yang

sudah dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang murni sehingga penelitian ini dirasa

dapat dilanjutkan.

G. Kerangka Teori

Berkaitan dengan penelitian yang kami lakukan, ada beberapa landasan teori dibutuhkan

peneliti sebagai dasar dalam kepenulisan yang tepat dan terarah. Judul penelitian ini adalah

“pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa kerajinan bambu di

Dusun Karang Asem”. Maka dari itu peneliti menggunakan kerangka teori sebagai berikut:
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1. Kajian Tentang Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Edi Suharto, Pemberdayaan adalah suatu proses dimana masyarakat
diarahkan agar bisa hidup dalam kemandirian dan tidak menggantungkan
kehidupannya terhadap bantuan dari pihak luar baik itu dari pemerintah maupun
swasta.?? Dalam kasus ini para pemberdaya masyarakat harus dapat mengetahui
faktor keberhasilan maupun faktor kegagalan dalam membangun kesejahteraan
kualitas hidup masyarakat sehari-hari. Edi Suharto juga mengatakan bahwa ada
beberapa cara pendekatan pemberdayaan yaitu pendekatan mikro, pendekatan makro,
dan pendekatan secara mezzo. Adapun ruang lingkup pemberdayaan adalah suatu
subjek pada masalah dalam melakukan analisis sosial dalam pemberdayaan

masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat dengan pemanfaatan sumber daya alam di Dusun
Karang Asem diharapkan mampu menjadi pengubah kesejahteraan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ruang lingkup pemberdayaan memiliki orientasi
keberhasilan yang tidak lepas dari adanya peran lembaga swadaya, stakeholder,
fasilitasor masyarakat maupun masyarakat tersebut.?® Indikator pemberdayaan
masyarakat adalah suatu petunjuk pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh

sekelompok masyarakat. Dalam kasus ini masyarakat harus memiliki sumber daya

22 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial (Jakarta: PT Rafika Aditama, n.d., 2009).

2 Andrew Pearse dan Michael Stiefel, ‘Inequality Into Participation: A Research Approach’
(UNRISD, 1979).
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memadai sehingga peningkatan kesejahteraan dapat tercapai dengan baik.?*
Pemberdayaan masyarakat memerlukan serangkaian proses yang panjang, dengan

melalui proses yang panjang masyarakat diharapkan dapat menjadi lebih berdaya.

Pemberdayaan adalah suatu upaya dan proses agar berfungsinya power dalam
pencapaian tujuan yaitu pengembangan diri.?® Proses pemberdayaan masyarakat
menurut Suharto dalam buku Alfitri dapat dilakukan yang dapat disingkat menjadi 5

P, yaitu : Pemungkinan, Penguatan, Penyokongan, Perlindungan, dan Pemeliharaan.

a. Pemungkinan yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat miskin berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu
berinovasi menciptakan kondisi masyarakat yang lebih baik dengan mencoba
mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat.

b. Penguatan yaitu memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat miskin dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Artinya, bahwa dalam pemberdayaan dapat dilakukan dengan
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat. Masyarakat
yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup akan membentuk
individu-individu yang mandiri.

c. Penyokongan yaitu memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat miskin

mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus

24 Endang Yusuf, Indikator Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT Thoha Press, 2010).
25 Alfitri, Comumunity Development (Teori Dan Aplikasi), ed. by Wagoen (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011).
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mampu memberikan dukungan serta dorongan kepada masyarakat kecil agar
mereka tidak semakin tersisihkan dan mampu memenuhi kebutuhan dasarnya.

d. Perlindungan yaitu melindungi masyarakat terutama kelompok kelompok lemah
agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang
tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat dan lemah. Pemberdayaan
harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskirimasi dan dominasi yang
tidak menguntungkan rakyat kecil.

e. Pemeliharaan yaitu dalam arti memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat.
Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang
memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.®

Faktor-faktor program pemberdayaan masyarakat menurut Edward Il
dalam Jurnal Dahyar Daraba, bahwa faktor-faktor yang berpengaruh adalah
komunikasi (communication), sumber daya (resources), disposisi (disposition),
dan struktur birokrasi.?” Melalui komunikasi yang baik maka implementasi
program pemberdayaan masyarakat dapat berjalan dengan baik. lalu, dengan
sumber daya manusia yang unggul tentunya profesionalitas sebuah program dapat

menentukan keberhasilan implementasi program pemberdayaan. Disposisi

2 Alfitri. Hal 26-27

Z'Dahyar Daraba, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Program Pemberdayaan
Masyarakat Miskin Di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Propinsi Sulawesi Selatan’,
Sosiohumaniora, 17.2 (2015), 168-69.
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berkaitan dengan cara pemimpin dalam memperdayakan masyarakatnya dan dapat

memilah potensi sumber daya manusia yang ada.

Tahapan dalam pemberdayaan masyarkat menurut Nindita ditentukan oleh
persiapan dan strategi perencanaan Yyang baik, sehingga program aksi
pengembangan masyarakat dapat mencapai tujuan. Perencanaan pengembangan

masyarakat terbagi menjadi tiga pendekatan.?®

Pertama, development for community. Pencetus kegiatan pengembangan
masyarakat adalah fasilitator yang mempunyai status pendonor, sedangkan
kedudukan dari komunitas target adalah sebagai objek kegiatan pengembangan
masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini adalah menghasilkan sesuatu, maka jangka

waktu kegiatan ini relatif pendek.

Kedua, development with community, dalam kegiatan ini dirumuskan
bersama-sama antara fasilitator dengan masyarakat. Tujuan Kkegiatan ini
berorientasi pada hasil dan memberikan sumbangan pada proses pembangunan.
Dampak positif kegiatan ini, komunitas tidak sepenuhnya tergantung pada
fasilitator, akan tetapi mereka dilatih untuk berswadaya. Jangka waktu kegiatan ini

lumayan lama dan berkelanjutan.

Ketiga, development of comminty, orientasi dari program ini adalah pada

pemenuhan kebutuhan masyarakat. Tujuannya adalah pembangunan yang

28 Alfitri.
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berproses. Masyarakat pada kegiatan ini terlibat langsung sepenuhnya pada
program dan mereka sendiri yang menentukan keberhasilan atau kegagalan

usahanya. Maka kegiatan ini memerlukan jangka yang panjang.
2. Dampak Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah mewujudkan masyarakat yang
maju, mandiri, dan sejahtera. Tentunya hal ini didasari dari proses pemberdayaan
masyarakat. Dalam proses tersebut masyarakat akan mendapati hasil dari proses
pemberdayaan yang dilakukan disebut dampak. Dampak disini diartikan sebagai
benturan antara kepentingan yang mana kepentingan tersebut adalah kepentingan
pembangunan dengan kepentingan usaha melestarikan kualitas hidup lingkungan,
hidup yang baik. Dampak yang dijelaskan disini masih kurang tepat karena hanya

kegiatan yang akan menimbulkan dampak negatif saja.?®

Dampak sering dikonotasikan dengan hal yang negatif. Hal ini tidak bisa
dilepaskan dari stigma masyarakat. Padahal dampak bukan hanya menghasilkan suatu
hal yang negatif saja akan tetapi dampak dapat diartikan hal yang positif juga. Secara
sederhana, dampak dapat diartikan sebagai pengaruh dan akibat. Menurut Otto
Soemarwoto dampak merupakan suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat dari

suatu akivitas.®® Dampak memiliki pengaruh yang kuat dari seseorang ataupun

2 F. Gunawan Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2014).

30 Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada Universiy
Pess, 1992).
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kelompok orang di dalam menjalankan tugas dan kedudukannya sesuai dengan
statusnya dalam masyarakat. Sehingga akan membawa akibat terhadap perubahan
baik positif maupun negatif. Dengan demikian dampak dibagi menjadi dampak

positif dan dampak negatif.

a. Dampak positif terjadi jika ditentukan oleh adanya pihak yang diuntungkan dan
mengarah ke hal baik yang didapatkan dari berbagai kondisi, hal ataupun
peristiwa.

b. Dampak negatif pengaruh yang dihasilkan dari akibat yang mengarah ke hal
negatif atau kurang baik. Dapat diartikan juga bahwa dalam penilaian dampak
apakah itu positif ataukah negatif ditentukan oleh ada pihak yang diuntungkan

dan pertimbangan nilai yang bersifat subjektif.!

Dampak pemberdayaan menurut Edi Suharto dalam proses pemberdayaan
masyarakat adalah dengan adanya indikator-indikator dalam proses pemberdayaan
masyarakat yang perlu dilihat agar keberhasilan sebuah program dapat diketahui.
Keberhasilan dampak pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat keberdayaan warga
meliputi: Kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan,
kemampuan budaya dan politik. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat
dimensi kekuasaan, yaitu: kekuasaan di dalam (power within), kekuasaan untuk

(power to), kekuasaan atas (power over) dan kekuasaan dengan (power with).3?

31 Soemarwoto.
32 Edi Suharto.
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Kajian tentang dampak pemberdayaan masyarakat yang telah dijabarkan,
peneliti gunakan untuk meneliti mendapatkan hasil yang peneliti lakukan dalam

melakukan pemberdayaan masyarakat Dusun Karang Asem.
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi. Penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu
yang ada pada situasi sosial tertentu. Oleh karnanya, peneliti memilih pendekatan
secara studi. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus dalam arti
peneliti difokuskan pada satu fenomena saja yang diplih dan ingin diteliti lebih dalam,
dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.®® Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif yang mana dengan metode ini diharapkan penelitian bisa lebih

mendalam.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan anlisis berbasis statistik atau melalui cara kuantifikasi
lainnya.®* Beberapa alasan diantaranya, yaitu: Pertama, penyesuaian metode kualitatif
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini

menyajikan langsung hubungan antara peneliti dan informan. Ketiga, metode ini lebih

33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018).
3 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2018). Hal 7
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dapat menyesuaikan diri terhadap banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi.®®
Lokasi Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan
Potensi Alam Kerajinan Bambu Di Dusun Karang Asem . Penelitian ini mengambil
lokasi di Dusun Karang Asem yang berada di Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul. Lokasi penelitian cukup dekat dengan tempat tinggal peneliti yang
berdomisili di Piyungan dan peneliti memerlukan 10-20 menit sampai ke lokasi
penelitian di Karang Asem, Muntuk, Dlingo. Alasan peneliti mengambil lokasi
penelitian ini adalah karena dalam proses berkembangnya kerajinan ayaman bambu
sampali sekarang, kerajinan anyaman bambu yang menjadi mata pencaharian warganya
tesebut terdapat unsur pemberdayaan. Dari dulunya masyarakat yang berprofesi
sebagai petani biasa dan setelah di temukannya pemberdayaan masyarakat berbasis
alam berupa ayaman bambu. Dengan adanya pemberdayaan tersebut masyarakat dapat

menjadi lebih berdaya.

. Teknik Penentuan Informan

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Purposive

Sampling dengan kriteria. Teknik Purposive Sampling yaitu dengan menentukan

3 Lexy J Moleong. Hal 9-10
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sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara

maksimal.*® Adapun kriteria informan yaitu :

a. Orang yang memiliki jabatan tertinggi di masyarakat Dusun Karang Asem.
b. Sesepuh sekaligus tokoh masyarakat.

c. Pengrajin ayaman bambu.

d. Masyarakat umum Dusun Karang Asem.

4. Subjek Penelitian Dan Objek Penelitian

Penelitian ini membutuhkan beberapa sumber informan untuk membantu dalam
proses pencarian data informasi sesuatu tentang Pemberdayaan berdasar potensi
penelitian tersebut. Subjek penelitian menurut Suharsini adalah batasan penelitian
dimana peneliti bisa menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya
variabel penelitian.3” Berikut merupakan subjek penelitian yang dipilih sebagai

narasumber yang akan diwawancarai ketika penelitian berlangsung :

a. Kepala Dusun Karang Asem 1 orang.

b. Tokoh Masyarakat di Dusun Karang Asem 3 orang.

c. Masyarakat Dusun Karang Asem yang berprofesi sebagai pengrajin bambu 4 Orang
Informan di atas ialah orang yang ada dalam latar penelitian yang akan memberikan

informasi mengenai situasi dan kondisi lokasi penelitian.

%6 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2013).
37 Suharsini Arikunto.
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Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pemberdayaan berdasar potensi
yang ada di Dusun Karang Asem, Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam melakukan
penelitian. Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti dalam
penelitian ini berperan sebagai pengamat. Jenis data yang digunakan untuk menunjang
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi atau pengamatan langsung di lokasi penelitian yaitu di kawasan Dusun Karang
Asem. Observasi yang dilakukan peneliti sejak tahun 2020 semasa peneliti Kelompok
Kerja Nyata (KKN) sampai tahun 2022. Selain observasi, data primer diperoleh dari
wawancara mendalam kepada informan kunci yang dapat dilakukan dengan beberapa
masyarakat pengrajin ayaman bambu Dusun Karang Asem, tokoh-tokoh masyarakat

yang berpengaruh di Dusun Karang Asem.

Teknik wawancara yang mendalam dilakukan sesuai dengan jawaban yang akan
dicari dari pertanyaan penelitian. Metode wawancara yang akan digunakan peneliti
adalah wawancara semi struktur. Dalam hal ini peneliti sudah menyiapkan daftar
pertanyaan yang sudah terstruktur, lalu diperdalam disetiap pertanyaan dengan
keterangan yang lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh bisa meliputi
semua variabel, dengan keerangan yang lengkap dan mendalam.3® Selain menggunakan

teknik wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data primer dapat dilakukan

38 Suharsini Arikunto.
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dengan cara mendokumentasi lokasi penelitian dan data-data yang menunjang

penelitian.

Penggabungan dari teknik wawancara, obervasi, dan dokumentasi juga bisa
dilakukan. Sedangkan pengumpulan dari data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis (tabel, struktur masyarakat, denah lokasi, catatan, notulen kegiatan,
dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lain yang dapat

memperkaya data primer.
. Teknik Analisi Data

Beberapa pengertian tentang teknik analisis data menurut para ahli. (Bogdan
& Biklen, 1982) dalam buku Lexy Moleong teknik analis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, dan menemukan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut (Spradley, 1920) dalam buku Muri Yusuf. Mengemukakan, bahwa
analisis adalah cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis
mengenai sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan

hubungannya secara keseluruhan. Pada prinsipnya analisis adalah untuk mencari pola

39 Lexy J Moleong. Hal 248
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tentang sesuatu yang diteliti.*® Sedangkan Menurut (Patton, 1986) dalam buku Farida
Nugrahani, analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam bentuk pola kategori dan satuan uraian dasar. Patton membedakannya dengan
penafsiran, yaitu memberi arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan
pola uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.*! Tahapan
dalam menganalisis yang dilakukan oleh peneliti merujuk pada analisis Milles dan

Hubberman.

a.Reduksi Data

Proses dalam reduksi data ialah pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
pemisahan, dan mengkaji data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan.
Reduksi data dilakukan sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu pada waktu
penyusunan proposal. Dan juga pada waktu pengumpulan data, seperti membuat
kesimpulan, pengkodean, membuat tema, membuat cluster, membuat pemisahan
dan menulis memo. Reduksi data dilanjutkan sesudah pengumpulan data di
lapangan sampai akhir laporan penelitian lengkap dan selesai disusun.

b. Penyajian Data

Bentuk display data dalam penelitian kualitatif pada umumnya yaitu teks

naratif dan kejadian atau peristiwa masa lampau. Bisa juga dalam bentuk bagan,

40 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
KENCANA, 2014). Hal 401
41 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: CAKRA BOOKS, 2014). Hal 170
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grafik, tabel, dan lainnya. Penyajian data tersebut memudahkan peneliti karena lebih

terorganisir.

c.Verifikasi Data

Verifikasi atau penarikan kesimpulan kegiatan utama ketiga dalam analisis
data. Namun, kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila
dalam pengumpulan data tidak ditemukan bukti yang mendukung. Kesimpulan yang
didukung olek bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan,
maka kesimpulan awal dapat dikatakan kesimpulan yang kredibel. Masalah dalam
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat
berkembang dilapangan. Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin bisa menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dan bisa juga mungkin

tidak.*2

. Teknik Validitas Data

Validasi data sangat mempengaruhi kualitas dalam sebuah data yang telah
diperoleh. Maka dalam hal ini validasi mempunyai faktor penting dalam kelanjutan
penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam penelitian ini menggunakan metode

Triangulasi data dalam memvalidasi data tersebut.

Triangulasi ini menggunakan triangulasi metode dan sumber. Pertama,

membandingkan wawancara dengan observasi. Sebagai contoh peneliti akan

42 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017).

28



mewawancarai tokoh masyarakat terkait kondisi sosial ekonomi di Dusun Karang
Asem, kemudian akan peneliti perkuat dengan observasi. Kedua, membandingan
hasil wawancara dengan wawancara informan lainnya disertai dengan data yang

diperoleh dari dokumentasi yang ada dilapangan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini, maka peneliti akan

menuliskan sistematika pembahasan dari masing-masing bab, diantaranya:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup penegasan judul, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, akan mendeskripsikan gambaran umum Dusun Karang Asem,
sejarah singkat ayaman bambu, hasil olahan ayaman bambu, mobilitas penjualan

produk anyaman bambu.

Bab Ketiga, membahas dan memaparkan proses pemberdyaan melalui
pemanfaatan potensi alam berupa ayaman bambu dan dampak yang dihasilkan dari

adanya proses pemberdayaan di Dusun Karang Asem.

Bab Keempat, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran-saran terhadap kepenulisan pada bab-bab sebelumnya. Pada akhir kepenulisan
ini akan ditampilkan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup

penulis.
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BAB IV
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa
1. Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Karang
Asem melalui potensi alam ini meliputi pemungkinan, penguatan, pemeliharaan,
penyokongan, dan perlindungan.

Pertama dalam proses pemungkinan ini, di Dusun Karang Asem
merupakan dusun yang potensial dalam sumber daya alamnya. Potensi pohon
bambu ini menjadi bahan baku pokok dalam menunjang kesejahteraan masyarakat
Dusun Karang Asem. Dalam proses yang kedua penguatan yaitu melalui
pemberian motivasi terhadap pengrajin secara langsung dengan tujuan
menumbuhkan jiwa inovatif, bukan hanya itu pemberian motivasi diperlukan guna
menumbuhkan jiwa berani untuk memulai menjalankan usahanya. Adanya
pemungkinan serta penguatan tentu mendukung adanya proses penyokongan
seperti pelatihan.

Selaras dengan proses yang telah dilakukan, proses selanjutnya yaitu proses
penyokongan, proses ini berupa pemberian pelatihan serta inovasi perihal produk
anyaman bambu yang dapat di kerjakan oleh masyarakat. Banyaknya pengrajin
bambu yang ada di Dusun Karang Asem bukan hanya disokong melalui pelatihan

saja akan tetapi pemonitoringan secara berkala guna menindaklanjuti usaha
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masyarakat yang telah memulai memproduksi kerajinan bambu. oleh karena itu
proses perlindungan menjadi bagian penting dalam keberhasilan usahanya.
Proses yang keempat yaitu proses perlindungan, pada proses yang
dilakukan yaitu melalui pemberian dan peninjuan dalam hal pemasaran produk.
Proses ini bertujuan membantu memasarkan produknya agar dapat terjual baik
dengan cara online maupun offline. Tindakan tersebut dilakukan untuk melindungi
antar pengrajin apabila dalam kelompoknya mengalami sepi penjualan. Solidaritas
yang kuat antar pengrajin bambu menjadi inti dalam melindungi para pengrajin di
Dusun Karang Asem. Monitoring di masyarakat Dusun Karang Asem menjadi

proses akhir.

Proses yang kelima yaitu pemeliharaan melalui monitoring ini diharapkan
dapat menjamin keselarasan dan keseimbangan setiap warga untuk memperoleh
kesempatan yang sama dalam berusaha. Bentuk monitoring yang dilakukan ialah
dengan menyesuaikan kebutuhan pasar dan memantau kondisi pengrajin bambu
dan stok bahan bakunya. Selain itu, proses pemeliharaan dilakukan agar konsumen
kerajinan bambu tidak dikecawakan oleh mutu dan kwalitas dari kerajinan bambu
masyarakat Dusun Karang Asem.

2. Dampak pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam berupa
kerajinan bambu di Dusun Karang Asem.
Proses pemberdayaan melalui kerajinan bambu yang ada di Dusun

Karang Asem menghasilkan pengaruh berupa dampak positif dan negatif.
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Dampak positif yang dihasilkan yaitu perbaikan pendapatan masyarakat,
terciptanya lapangan pekerjaan, perbaikan pandangan dalam hal pendidikan
masyarakat. Tujuan dari pemberdayaan adalah menumbuhkan jiwa mandiri dan
berdaya. Selain itu proses tersebut menghasilkan dampak negatif yang dilahirkan
dari adanya proses pemberdayaan tersebut. dampak yang dihasilkan yaitu
menipisnya pohon bambu di Dusun Karang Asem dan adanya persaingan antar
pengepul yang mengakibatkan para pengrajin bambu bersikap konpetitif dan
berkemungkinan menimbulkan konflik. Adanya dampak negatif ini tumbuh

tanpa tersengaja namun terbangun dengan sendirinya.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran peneliti adalah:
1. Masyarakat pengrajin bambu Dusun Karang Asem
a. Banyaknya pengrajin bambu di Dusun Karang Asem mengakibatkan
adanyanya sikap kompetitif. Dalam hal ini, para pengrajin bambu
diharapkan agar tetap baik dalam menjaga tali silaturahmi dan
kerukunan antar warganya. Akan tetapi dengan banyaknya pengrajin
bambu di Dusun Karang Asem diharapkan juga dapat lebih
memajukan dan mengembangkan kerajinan bambu di Dusun Karang
Asem.

b. Para pengrajin bambu yang kurang memperhatikan akan potensi dari
menjual melalui media sosial di harapkan agar mau memperhatikan

dan menggunakan media sosial sebagai metode penjualan. Karena di
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era digital saat ini media sosial memiliki potensi yang bagus apabila
digunakan sebagai media penjualan pengrajin bambu masyarajkat
Dusun Karang Asem.

2. Tokoh pemberdaya pengrajin bambu Dusun Karang Asem

a. Pengembangan inovasi kerajinan bambu agar tidak terpaku pada
bahan baku pohon bambu saja. Karena bahan baku pohon bambu
sewaktu — waktu bisa saja tidak dapat memenuhi target dari
permintaan konsumen. Guna mengatasi permasalahan bahan baku
bambu yang sewaktu-waktu bisa menipis maka peneliti menyarankan
agar digalakkannya budidaya dan reboisasi pohon bambu lebih
digiatkan. Lalu, diharapkan pengembangan inovasi kerajinan bambu
di Dusun Karang Asem dapat lebih berkembang lagi dan semakin
sustain dalam pemasarannya.

b. Lebih meningkatkan kegiatan perkumpulan antar pengrajin bambu
dalam hal yang membangun. Dari kegiatan ini para pengrajin bambu
bisa saling bertukar pikiran melalui musyawaroh bersama mengenai
berbagai hal agar kerajinan bambu di Dusun Karang Asem semakin
maju.

3. Pemerintah Daerah

a. Pemerintah desa dalam hal memajukan dan mengembangkan

pengrajin bambu di Dusun Karang Asem sudah melakukan beberapa

upaya. Salah satunya dengan membuatkan fasilitas tempat untuk
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masyarakat berdagang kerajinan bambunya. Namun, karena kurang
adanya assessment dari pemeritah terhadap masyarakatnya
mengakibatkan fasilitas yang diberikan dianggap kurang efektif dalam
memajukan para pengrajin bambu. Oleh karnanya, pemerintah daerah
diharapkan agar dapat lebih dekat dan lebih informatif lagi terhadap
keinginan atau pendapat masyarakat dalam memajukan dan

mengembangkan para pengrajin bambu di Dusun Karang Asem.
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